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ABSTRAK 
 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji Pengaruh Karakteristik 
Tujuan Anggaran terhadap Kinerja Aparat Pemerintah Daerah di Kabupaten 
Karanganyar. 
 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan cara 
purposivesampling. Metode ini dipilih karena sampel dipilih berdasarkan kriteria 
yaitu aparatPemerintah Daerah yang menududuki jabatan pada level menengah ke 
bawah yangsekaligus sebagai pejabat pembuat komitmen artinya pejabat yang 
mempunyai kegiatan dalam penganggaran dan sekaligus sebagai pelaksana 
anggaran dan staf yang menanganidalam penyusunan anggaran. Sampel yang 
diolah dalam penelitian ini sebanyak 90 sampel dan diolah menggunakan program 
SPSS untuk menguji hipotesis. 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa R
2
 diperoleh nilai 0,272 yang berarti 
bahwa 27,2% kinerja aparat pemerintah daerah dipengaruhi oleh variabel 
partisipasi anggaran, kejelasan tujuan anggaran, evaluasi anggaran, umpan balik 
anggaran dan kesulitan tujuan anggaran. Sedangkan sisanya yaitu 72,8% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. Hasil Uji T 
menunjukkan bahwa dari lima variabel Karakteristik Tujuan Anggaran, empat 
variabel (kejelasan tujuan, partisipasi, umpan balik dan kesulitan pencapaian 
tujuan) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja aparat Pemda di Kabupaten 
Karanganyar, sedang variabel evaluasi anggaran tidak berpengaruh terhadap 
kinerja aparat Pemda di Kabupaten Karanganyar. 
 
Kata Kunci : Karakteristik Tujuan Anggaran, Kinerja, Aparat Pemda. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
 The aim of this study was to examine the Articles of Interest 
Characteristics Influence on Performance of Local Government Officials in 
Karanganyar. 
 The sampling technique in this study using purposive sampling method . 
This method was chosen because the sample is selected based on criteria that 
local government officials who menududuki positions at the middle to lower level 
officials as well as the manufacturer's commitment means officials who have 
activities in budgeting as well as implementing the budget and staff handling in 
the preparation of the budget . Samples were treated in this study as many as 90 
samples and processed using SPSS program to test the hypothesis . 
 The results showed that R
2
 values obtained 0.272 27.2 % , which means 
that the performance of local government officials is affected by the variable 
budget participation , budget goal clarity , the evaluation of the budget , the 
budget and the difficulty feedback budget goals . While the remaining 72.8 % is 
explained by other factors outside the model studied. The results of T test showed 
that of the five variables Characteristics Purpose Budget , four variables ( clarity 
of purpose , participation , feedback and difficulty achieving goals ) significantly 
affect the performance of the regional government officers in Karanganyar , being 
variable budget evaluation does not affect the performance of the regional 
government officers in the District Karanganyar . 
 
Keywords : Characteristics Purpose Budget , Performance, local government 
officials . 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah (APBD) di Indonesia 
disusun berdasarkan pendekatan 
kinerja, yaitu suatu anggaran yang 
mengutamakan upaya pencapaian 
hasil kerja atau output dari 
perencanaan alokasi biaya atau input 
yang ditetapkan. Berdasarkan 
pendekatan kinerja, APBD disusun 
harus pada sasaran tertentu yang 
hendak dicapai dalam satu tahun 
anggaran. 
Secara teoritis di dalam 
penyusunan anggaran Pemerintah 
Daerah sebagai bentuk dari 
pemerintah desentralisasi,                                                   
diharapkan akan menghasilkan dua 
manfaat dalam penyusunan APBD, 
yaitu : (1) mendorong peningkatan 
partisipasi, prakarsa dan kreativitas 
masyarakat dalam pembangunan, 
serta mendorong pemerataan hasil-
hasil pembangunan (keadilan) di 
seluruh daerah dengan 
memanfaatkan sumber daya dan 
potensi yang tersedia di masing-
masing daerah, (2) memperbaiki 
alokasi sumber daya produktif 
melalui pergeseran peran pengambil 
keputusan publik ke tingkat 
pemerintah yang paling rendah yang 
memiliki informasi yang paling 
lengkap. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar 
belakang yang dikemukakan di atas, 
maka yang menjadi masalah pokok 
dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah Partisipasi Anggaran 
berpengaruh terhadap Kinerja 
Aparat Pemerintah Daerah 
Kabupaten Karanganyar ? 
2. Apakah Kejelasan Tujuan Ang
garan berpengaruh terhadap Ki
nerja Aparat Pemerintah          
Daerah Kabupaten     Karangan
yar ? 
3. Apakah Evaluasi Anggaran 
berpengaruh terhadap Kinerja 
Aparat Pemerintah Daerah    
Kabupaten Karanganyar ? 
4. Apakah Umpan Balik   Anggar
an berpengaruh terhadap          
Kinerja Aparat 
Pemerintah Daerah Kabupaten 
Karanganyar ? 
5. Apakah Kesulitan Tujuan 
Anggaran berpengaruh terhada
p Kinerja Aparat Pemerintah 
Daerah Kabupaten 
Karanganyar ?                
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  rumusan    masa
lah yang dikemukakan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh 
Partisipasi Anggaran terhadap 
Kinerja Aparat Pemerintah 
Daerah Kabupaten 
Karanganyar. 
2. Untuk mengetahui pengaruh 
Kejelasan Tujuan Anggaran 
terhadap Kinerja Aparat 
Pemerintah Daerah     Kabupa
ten  Karanganyar. 
3. Untuk mengetahui pengaruh 
Evaluasi Anggaran terhadap 
Kinerja Aparat Pemerintah 
Daerah Kabupaten 
Karanganyar. 
4. Untuk mengetahui pengaruh 
Umpan Balik Anggaran 
terhadap Kinerja Aparat 
Pemerintah Daerah 
Kabupaten Karanganyar. 
5. Untuk mengetahui pengaruh 
Kesulitan Tujuan Anggaran 
terhadap Kinerja Aparat 
Pemerintah  Daerah 
Kabupaten Karanganyar. 
D. Manfaat Penelitian  
Apabila tujuan penelitian ini 
dapat dipenuhi, maka manfaat yang 
diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi para akademisi, hasil 
penelitian ini diharapkan 
dapat memberikankontribusi 
buah pikir untuk pengembang
an literatur Akuntansi Sektor 
Publik (ASP), khususnya 
pengembangan sistem pengen
dalian manajemen pada 
sektor publik. 
2. Bagi Pemerintah Daerah, 
hasil penelitian ini     diharap
kan menjadi masukan dalam 
mendukung pelaksanaan 
otonomi daerah, khususnya 
dalam meningkatkan kinerja 
aparat Pemerintah Daerah 
untuk mencapai tujuan 
anggaran yang diinginkan. 
E. Sistematika Laporan Penelitian 
1. Pembahasan dan    pelapo
ran penelitian ini dibagi 
ke dalam lima bagian 
dengan sistematika    seba
gai berikut: 
Bab I     Pendahuluan 
Bab II   Tinjauan Pustaka 
Bab III  Metode Penelitian 
Bab IV Analisis Hasil Penelitian 
dan Pembahasan 
Bab V    Penutup 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Pemerintah Daerah 
Pemerintahan Daerah 
adalah penyelenggaraan 
urusan           pemerintahan 
oleh   Pemerintah Daerah 
dan DPRD menurut asas 
otonomi dan tugas 
pembantuan dengan prinsip 
otonomi seluas – luasnya 
dalam sistem dan prinsip 
Negara  Kesatuan Republik 
Indonesia  sebagaimana    di
maksud dalam UUD 1945. 
2. Kinerja 
Kinerja manajerial   ada
lah kinerja para individu 
anggota organisasi dalam 
kegiatan-kegiatan manajerial. 
Kinerja manajerial yang 
diperoleh 
dari upaya manajer     merupa
kan salah satu faktor yang 
dapat digunakan untuk   meni
ngkatkan pengelolaan   organi
sasi secara efektif. 
3. Anggaran 
anggaran merupakan 
suatu rencana jangka pendek 
yang disusun berdasarkan 
rencana kegiatan jangka 
panjang yang telah ditetapkan 
dalam proses penyusunan 
program. Dimana anggaran 
disusun oleh manajemen 
untuk jangka waktu satu 
tahun, yang nantinya akan 
membawa perusahaan kepada 
kondisi tertentu yang 
diinginkan dengan sumber 
daya yang ditentukan. 
Anggaran ialah suatu rencana 
yang disusun secara 
sistematis yang meliputi 
seluruh kegiatan perusahaan 
yang dinyatakan dalam 
satuan moneter dan berlaku 
untuk periode tertentu yang 
akan datang 
4. Karakteristik Tujuan 
Anggaran 
Ada 5 (lima)     karakter
istik tujuan anggaran (Budget
ary Goal Characteristics) 
yaitu: 
a. Partisipasi Anggaran 
b. Kejelasan Tujuan 
Anggaran 
c. Evaluasi Anggaran 
d. Umpan Balik Anggaran 
e. Kesulitan Tujuan           
Anggaran 
B. Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini akan menguji 
pengaruh komponen karakteristik 
tujuan anggaran dalam hal ini 
partisipasi anggaran, kejelasan tujuan 
anggaran, evaluasi anggaran, umpan 
balik anggaran dan kesulitan tujuan 
anggaran (variabel independen) 
terhadap kinerja aparat pemerintah 
daerah (variabel dependen) di 
kabupaten Karanganyar. 
C. Penelitian Terdahulu dan 
Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Partisipasi   Ang
garan Terhadap Kinerja 
Aparat Pemerintah Daerah 
2. Pengaruh Kejelasan   Tuju
an Anggaran Terhadap 
Kinerja  Aparat    Pemerin
tah Daerah 
3. Pengaruh Evaluasi   Angga
ran Terhadap Kinerja 
Aparat Pemerintah Daerah 
4. Pengaruh Umpan Balik 
Anggaran Terhadap     Kin
erja Aparat Pemerintah 
Daerah 
5. Pengaruh Kesulitan    Tuju
an Anggaran Terhadap 
Kinerja Aparat          Peme
rintah Daerah 
 
METODA PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer. Data primer 
yaitu data yang berasal langsung 
dari sumber data yang 
dikumpulkan secara khusus dan 
berhubungan langsung dengan 
masalah yang diteliti. Sumber 
data primer dalam penelitian ini 
diperoleh langsung dari Aparat 
pada Satuan Kerja Perangkat 
Daerah Kabupaten Karanganyar 
meliputi Sekretariat daerah, 
Sekretariat DPRD, Dinas, Badan 
dan Kantor di lingkungan 
Pemerintah Kabupaten    Karang
anyar.  
B. Metode Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel     dilaku
kan secara non probabilitas yang 
dilakukan dengan metode  purpo
sive sampling dengan kriteria 
tertentu. Teknik sampling adalah 
proses pemilihan sejumlah 
elemen dari populasi yang akan 
dijadikan sebagai sampel. 
C. Data dan Teknik     Pengumpu
lan Data 
Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah 
sebagai pengumpulan data 
dengan menggunakan kuesioner. 
D. Definisi Operasional dan 
Variabel Penelitian 
penelitian ini menggunakan 
lima variable bebas        (indepen
den) yaitu Partisipasi anggaran, 
Kejelasan Tujuan Anggaran, 
Evaluasi Anggaran, Umpan 
Balik  Anggaran dan Kesulitan 
Tujuan Anggaran, 
E. Analisis Data  
1. Teknik Uji Instrumen  
b. Uji Validitas 
Uji Validitas     diguna
kan untuk mengukur sah 
atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. 
a. Uji Reabilitas  
Uji Reliabilitas  diguna
kan untuk mengetahui 
tingkat konsistensi instrum
en penelitian yang diguna
kan untuk mengukur 
konsep. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas     bertu
juan untuk menguj  kenor
malan distribusi     dalam 
model regresi pada 
variabel pengganggu atau 
variabel residual 
b. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas        ada
lah keadaan di mana pada 
model  regresi ditemukan
 adanya     korelasi yang 
sempurna atau mendekati
sempurna antar variabel 
independen. 
Uji multikolinearitas   ber
tujuan untuk menguji 
apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya 
korelasi yang tinggi atau 
sempurna antar variabel 
independen. 
a. Uji Heteroskedastisitas 
Uji     Heteroskedastisi
tas bertujuan untuk 
menguji apakah terjadi 
ketidaksamaan variance 
dari residual suatu 
pengamatan ke       penga
matan yang lain dalam 
model regresi 
3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi    Berganda 
Analisis ini digunakan 
karena penelitian ini 
menganalisis pengaruh antara 
satu variabel dependen 
dengan beberapa variabel 
independen. 
Untuk mengetahui  penga
ruh masing-masing variabel 
independen dapat dilihat dari 
signifikan nilai t yaitu :  
Kn = α + β1PA + β2KTA 
+β3EA + β4UBA + β5TKTA 
+ ę 
Keterangan: 
Kn  = Kinerja Aparat      
Pemda 
α  = Konstanta 
β   = Koefisien 
regresi 
PA   = Partisipasi 
Anggaran 
KTA = Kejelasan 
Tujuan Anggaran 
EA  = Evaluasi 
Anggaran 
UBA = Umpan 
Balik Anggaran 
TKTA = Tingkat 
Kesulitan Tujuan 
Anggaran 
ę  = Error 
b. Uji F 
Uji F pada dasarnya 
menunjukan apakah semua 
variabel independen yang 
dimaksudkan dalam model 
mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama atau 
simultan terhadap variabel 
dependen. 
 Kriteria penerimaan 
dan penolakan hipotesis : 
i. Jika F hitung > F 
tabel, maka Ho ditolak 
dan Ha diterima (ada 
pengaruh yang 
signifikan) 
ii. Jika F hitung < F 
tabel, maka Ho 
diterima dan Ha 
ditolak (tidak ada 
pengaruh) 
c. Uji t 
Uji t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel bebas 
secara individual 
dalam menerangkan variabel-
variabel terikat. Tujuan dari 
uji t adalah untuk menguji 
koefisien regresi secara 
individual. 
d. Uji Koefisien Determinan  
Uji ini digunakan 
untuk menunjukkan 
seberapa besar prosentase 
variasi dalam variabel 
diperlukan yang dapat 
dijelaskan oleh variasi 
dalam variabel 
independen. 
ANALISIS DATA DAN 
PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan 
bertujuan untuk mengetahui apakah 
karakteristik tujuan anggaran 
berpengaruh terhadap kinerja aparat 
pemerintah daerah pada Satuan 
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
Kabupaten Karanganyar. 
Sampel yang dipilih adalah 
seluruh Pimpinan, Bendahara dan 
Bagian pelaksana yang bekerja 
pada Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) Kabupaten 
Karanganyar, kecuali kantor 
Kelurahan dan Kecamatan karena 
dirasa kurang spesifik. 
Pengumpulan data dilakukan 
dengan menyebar kuesioner secara 
langsung kepada responden. 
Sebanyak 90 kuesioner 
didistribusikan. Dari jumlah 
tersebut sebanyak 72 kuesioner 
dapat kembali dan terisi penuh, 
sebanyak 2 kuesioner kembali dan 
tidak terisi penuh, dan sebanyak 16 
kuesioner tidak kembali. Dengan 
demikian sebanyak 72 kuesioner 
saja yang dapat digunakan untuk 
membuktikan hipotesis penelitian. 
B. Deskripsi Data 
Berdasarkan hasil tabulasi 
kuesioner yang diterima dapat 
diketahui karakteristik      respon
den yang akan dibahas dibawah 
ini meliputi: 
1. Jenis Kelamin  
2. Usia Saat Ini 
3. Pendidikan Terakhir 
C. Pengujian  Instrumen Penelitian 
Sebelum dilakukan analisis 
terhadap data primer, maka perlu 
dilakukan uji validitas dan 
reabilitas terhadap kuestioner 
yang dipakai dalam penelitian. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas     digunaka
n untuk mengetahui  sejauh 
mana alat pengukur 
(kuesioner). 
2. Uji Reabilitas 
Uji Reliabilitas digunak
an untuk mengetahui 
tingkat konsistensi    instru
ment penelitian yang 
digunakan untuk      menguk
ur konsep. 
 
D. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas 
dalam penelitian ini 
digunakan untuk     mengeta
hui apakah data memiliki 
sebaran yang normal. 
 
2. Uji Multikolineritas 
Pengujian      multikoline
aritas dilakukan dengan 
menggunakan metode enter 
yaitu dengan melihat pada 
Tolerance value atau 
Variance Inflation Factor 
(VIF) 
 
3. Uji Heterokedastisitas 
semua variabel bebas 
menunjukkan nilai lebih 
besar dari 0,05, sehingga 
dapat di simpulkan bahwa 
semua variabel bebas 
tersebut bebas dari masalah 
heteroskedastisitas 
 
 
E. Uji Hipotesis 
1. Hasil Uji Regresi Berganda 
Hasil Uji Hipotesis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Hasil Uji F 
Hasil Uji F 
Persamaan Fhitung Ftabel p-
value 
Keterangan 
Persamaan 
1 
16,311 2,73 000 Model fit 
Sumber: data diolah 2015 
3. Hasil Uji T 
HasilUji t 
Variabel 
t 
hitung 
t 
tabel 
Sig Keterangan 
Partisipasi 
Anggaran 
2.632 1,993 0.010 Signifikan 
Kejelasan 
Tujuan 
Anggaran 
2.032 1,993 0.030 Signifikan 
Evaluasi 
Anggaran 
1.810 1,993 0.075 
Tidak 
Signifikan 
Umpan 
Balik 
Anggaran 
2.781 1,993 0.007 Signifikan 
Kesulitan 
Tujuan 
Anggaran 
2.255 1,993 0.035 Signifikan 
Sumber : data diolah 2015 
4. Hasil Uji R2 
Berdasarkan hasil 
perhitungan pada tabel IV.15 
diketahui, Adjusted-R
2
 
persamaan 1 sebesar 0,272. 
Hal ini berarti bahwa 27,2% 
variasi variabel kinerja aparat 
pemerintah daerah dapat 
dijelaskan oleh variabel 
partisipasi anggaran, 
kejelasan tujuan anggaran, 
evaluasi anggaran, umpan 
balik anggaran dan kesulitan 
tujuan anggaran. Sedangkan 
sisanya yaitu 72,8% 
dijelaskan oleh faktor-faktor 
lain diluar model yang 
diteliti. 
F. Pembahasan 
1. Pengaruh partisipasi 
anggaran terhadap 
kinerja aparat pemerintah 
daerah 
Berdasarkan hasil uji t 
menunjukkan bahwa 
partisipasi anggaran 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
aparat pemerintah daerah 
karena dengan tingkat 
signifikansi variabel 
partisipasi anggaran (PA) 
0,010<0,05 sehingga 
diterima. Dengan demikian 
hipotesis yang menyebutkan 
partisipasi anggaran 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja aparat pemerintah 
daerah. 
Berdasarkan hasil uji 
t menunjukkan bahwa 
kejelasan tujuan anggaran 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
aparat pemerintah daerah 
karena dengan tingkat 
signifikansi variabel 
kejelasan tujuan anggaran 
(KTA) 0,030<0,05 sehingga 
diterima. Dengan demikian 
hipotesis yang menyebutkan 
kejelasan tujuan anggaran 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja aparat pemerintah 
daerah. 
2. Pengaruh evaluasi 
anggaran terhadap kinerja 
aparat pemerintah daerah 
Berdasarkan hasil uji t 
menunjukkan bahwa 
evaluasi anggaran 
berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap 
kinerja aparat pemerintah 
daerah karena dengan 
tingkat signifikansi variabel 
evaluasi anggaran (EA) 
0,075>0,05 sehingga 
ditolak. Dengan demikian 
hipotesis yang menyebutkan 
evaluasi anggaran tidak 
berpengaruh terhadap 
kinerja aparat pemerintah 
daerah.  
3. Pengaruh umpan balik 
anggaran terhadap kinerja 
aparat pemerintah daerah 
Berdasarkan hasil uji t 
menunjukkan bahwa umpan 
balik berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
kinerja aparat pemerintah 
daerah karena dengan 
tingkat signifikansi variabel 
umpan balik (UBA) 
0,007<0,05 sehingga 
diterima. Dengan demikian 
hipotesis yang menyebutkan 
umpan balik berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
aparat pemerintah daerah. 
4. Pengaruh kesulitan tujuan 
anggaran anggaran 
terhadap kinerja aparat 
pemerintah daerah 
Berdasarkan hasil uji t 
menunjukkan bahwa 
kesulitan tujuan anggaran 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
aparat pemerintah daerah 
karena dengan tingkat 
signifikansi variabel 
kesulitan tujuan 
anggaran(TKTA) 
0,035<0,05 sehingga 
diterima. Dengan demikian 
hipotesis yang menyebutkan 
kesulitan tujuan anggaran 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja aparat pemerintah 
daerah. 
 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian, 
analisis data dan pembahasan 
pada bab-bab sebelumnya, maka 
kesimpulan dari penelitian 
adalah sebagai berikut : 
1. Variabel partisipasi 
anggaran berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
aparat pemerintah daerah. 
Hal ini ditunjukan dari nilai 
thitung(2,632) lebih besar dari 
pada ttabel (1,993) atau dapat 
dilihat dari nilai signifikansi 
0,010< = 0,05. Hal ini 
berarti menerima H1  artinya 
H1 terdukung secara 
statistik. 
2. Variabel kejelasan tujuan 
anggaran berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
aparat pemerintah daerah. 
Hal ini ditunjukan dari nilai 
thitung(2,032) lebih besar dari 
pada ttabel (1,993) atau dapat 
dilihat dari nilai signifikansi 
0,030< = 0,05. Hal ini 
berarti menerima H2  artinya 
H2 terdukung secara 
statistik. 
3. Variabel evaluasi anggaran 
tidak berpengaruh terhadap 
kinerja aparat pemerintah 
daerah. Hal ini ditunjukan 
dari nilai thitung(1,810) lebih 
kecil dari pada ttabel (1,993) 
atau dapat dilihat dari nilai 
signifikansi 0,075> = 0,05. 
Hal ini berarti menolak H3  
artinya H3 tidak terdukung 
secara statistik. 
4. Variabel umpan balik 
anggaran berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
aparat pemerintah daerah. 
Hal ini ditunjukan dari nilai 
thitung(2,781) lebih besar dari 
pada ttabel (1,993) atau dapat 
dilihat dari nilai signifikansi 
0,007< = 0,05. Hal ini 
berarti menerima H4  artinya 
H4 terdukung secara 
statistik. 
5. Variabel kesulitan tujuan 
anggaran berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
aparat pemerintah daerah. 
Hal ini ditunjukan dari nilai 
thitung(2,255) lebih besar dari 
pada ttabel (1,993) atau dapat 
dilihat dari nilai signifikansi 
0,035< = 0,05. Hal ini 
berarti menerima H4  artinya 
H4 terdukung secara 
statistik. 
B. Saran 
Berdasarkan simpulan 
yang diperoleh serta adanya 
keterbatasan dalam penelitian, 
sehingga saran-saran yang 
dikemukakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi penelitian mendatang 
hendaknya bisa mencakup 
secara utuh dan lengkap 
Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) Kabupaten 
Karanganyar, sehingga 
tingkat generalisasinya lebih 
baik lagi. 
2. Bagi penelitian mendatang 
hendaknya dapat 
menambahkan variabel lain 
yang dapat diprediksi 
mempengaruhi kinerja 
aparat pemerintah daerah 
atau bisa juga 
menambahkan variabel 
intervening maupun 
moderating. 
3. Bagi peneliti mendatang 
hendaknya lebih 
memperhatikan waktu 
penelitian yang tepat saat 
menyebarkan dan 
mengumpulkan kuesioner.  
4. Peneliti selanjutnya dapat 
mendampingi responden 
secara langsung pada saat 
pengisian kuesioner. 
Sehingga responden dapat 
menanyakan secara 
langsung kepada peneliti 
terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang kurang 
dimengerti responden.  
5. Meskipun ada hipotesis 
tidak terbukti dalam 
penelitian ini, kami tetap 
menyarankan untuk tetap 
menggunakan variabel yang 
tidak signifikan dalam 
penelitian ini, untuk diteliti 
ulang. Karena dalam 
penelitian terdahulu variabel 
tersebut merupakan faktor 
kunci yang perlu 
dipertimbangkan. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Argyris, Chris. The Impact of 
Budgets on People 
(Controllership Foundation, 
1952). 
Brownell, Peter.1981. Participation 
in Budgeting, Locus of 
Control and Organizational 
Effectiveness. Accounting 
Review, Hal 844-860. 
Bastian, Indra.2006. Sistem 
Akuntansi Sektor Publik, 
Salemba Empat Jakarta. 
Coryanata Isma.2007. Akuntabilitas, 
Partisipasi Masyarakat, dan 
Transparansi Kebijakan 
Publik sebagai 
Pemoderating Hubungan 
Pengetahuan Dewan 
Tentang Pengawasan 
Keuangan Daerah (APBD), 
Simposium Nasional 
Akuntansi X Unhas 
Makassar. 
Gujarati, Damodar. 1993. 
Ekonometrika Dasar, 
cetakan ketiga, Jakarta; 
Erlangga 
Gunawan R Sudarmanto.2005. 
Analisis Regresi Linier 
Ganda dengan SPSS, Graha 
Ilmu, Yogyakarta. 
Gibson, Ivancevich, Donnelly. 1995 
Organizations 8 ed. Richard 
D. Irwin, Inc 
Hanson, Ernest I., The Budgetary 
Control Function. The 
Accounting Review (April 
1966), Hal 239-243. 
Handoko, T. Hani, 
(2000)Manajemen, Edisi 2, 
BEFE, Yogyakarta. 
Imosili, O. A., The Role of Budget 
Data in the Evaluation of 
Managerial Performance. 
Accounting, Organizations 
and Society (1989). Hal 
325-335. 
Istiyani. 2009. Pengaruh karakteristik 
tujuan anggaran terhadap 
kinerja aparat pemerintah 
daerah. Universitas sebelas 
maret (tesis) 
Joko Susilo. 2008. Regresi Linear 
Dengan Variabel 
Moderating,http://jonikrisw
anto.blogspot.com/2008/08/.
html 
Kim, Jay S., Effects of Behavior Plus 
Outcome Goal Setting and 
Feedback on Employee 
Satisfacation and 
Performance. The Academy 
of Management Journal 
(Maret 1984) Hal 139-149. 
Kenis, I., Effects of Budgetary Goal 
Characteristics on 
Managerial Attitudes and 
Performance. The 
Accounting Review 
(Oktober 1979). Hal 707-
721 
Luthan, Fred. Organizational 
Behacior. International 
Edition, Seventh Edition. 
              McGraww-Hill. New york, 
1989. 
Libby, T., The Influence of Voice 
and Explanation on 
Performance in a 
Participativ Budgeting 
Setting. Accounting, 
OrganizationsThe Accciety 
(1999). Hal 125-137 
Mardiasmo.2006. Akuntansi Sektor 
Publik. Andi Yogyakarta. 
Maryanti, H., A., 2002. Pengaruh 
Karakteristik Tujuan 
Anggaran Terhadap 
Perilaku, Sikap dan Kinerja 
Pemerintah Daerah di 
Propinsi Nusa Tenggara 
Timur. (Tesis) 
Munawar,2006. Pengaruh 
Karakteristik Tujuan 
Anggaran Terhadap 
Perilaku, Sikap dan Kinerja 
Aparat Pemerintah Daerah 
di Kabupaten Kupang. 
(Tesis). 
Mia, L., The Impact of Participation 
in Budgeting and Job 
Difficulty on anagerial 
Performance and Work Motivation : 
Research Note. Accounting 
Organizations and Society 
(1989). Hal 347-357. 
Milani, Ken. The Relationship of 
Participation in Budget 
Setting to Industrial 
Supervisor Performance and 
Attitudes : A Field Study. 
The Accounting Review 
(April 1975) Hal 274-284 
Nor, Wahyudin.2007. Desentralisasi 
dan Gaya Kepemimpina 
Sebagai Variabel 
Moderating dalam 
Hubungan antara Partisipasi 
Penyusunan Anggaran dan 
Kinerja Manajerial, 
Simposium Nasional 
Akuntansi X Unhas 
Makassar. 
Riduwan. Metode dan Teknik 
Menyusun Tesis. Alfabeta 
Bandung. 
Rahayu, Sri. 2007. Study 
Fenemologis Terhadap 
Proses Penyusunan 
Anggaran Daerah Bukti 
Empiris dari Satu Satuan 
Kerja Perangkat Daerah di 
Propinsi Jambi, Simposium 
Nasional Akuntansi X 
Unhas Makassar. 
Republik Indonesia. 2003. Undang-
Undang No. 17 Tahun 2003 
tentang Keuangan Negara. 
Komite Penyempurnaan 
Manajemen Keuangan 
Jakarta. 
Republik Indonesia. 2004. Undang-
Undang No. 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintah Daerah, 
Jakarta. 
Republik Indonesia. 2005. Undang-
Undang No. 33 Tahun 2004 
tentang Perimbangan 
Keuangan Pusat dan 
Daerah, Jakarta. 
Sarjito, Bambang. 2007. Pengaruh 
Partisipasi Penyusunan 
Anggaran Terhadap Kinerja 
Aparat Pemerintah Daerah : 
Budaya organisasi dan 
Komitmen Organisasi 
sebagai Variabel 
Moderating, Simposium 
Nasional Akuntansi X 
Unhas Makassar. 
Sekaran, Uma. 2006. Research 
Methods for Business : A 
Skill Building Approach. 
Four Edition. New York : 
John Willey & Sons, Inc. 
Sadjiarto Arja,2000. Akuntabilitas 
dan Pengukuran Kinerja 
Pemerintah, Jurnal 
Akuntansi & Keuangan Vol 
2,Nopember 2000: 138-150 
Steer, R.M., Task-Goal Attributes, 
Achievemen, and 
Supervisory Performance. 
Organizational Behavior 
and Human Performance 
(Juni 1975). Hal 392-403 
Worimon, Simson. 2007. Pengaruh 
Partisipasi Masyarakat dan 
Transparansi Kebijakan 
Publik Terhadap Hubungan 
antara Pengetahuan Dewan 
Tentang Anggaran Dengan 
Pengawas Keuangan Darah 
(APBD), Simposium 
Nasional Akuntansi X 
Unhas Makassar. 
 
 
 
 
 
